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A B S T R A C T 

The purpose of this study was to determine the effect of profitability, company size 

and capital structure on earnings management in the company's financial 

statements. This survey uses data from 72 of 24 samples of companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange between 2019 and 2021. This research uses quantitative 

research, sampling using the purposive sampling method. The statistical method 

used in this research is multiple regression method. Research result shows that 

profitability and firm size have a significant effect on earnings management, while 

capital structure has no significant effect on earnings management. Suggestions for 

further research include conducting research in other sectors to obtain better 

information regarding earnings management, adding and expanding research 

objects such as adding more independent variables. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan struktur modal terhadap manajemen laba pada laporan keuangan 

perusahaan. Survei ini menggunakan data dari 72 dari 24 sampel perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 dan 2021. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berupa laporan keuangan dan laporan tahunan. Metode statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba, sedangkan struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Saran kepada penelitian selanjutnya diharapkan agar melakukan 

penelitian pada sektor lain guna memperoleh informasi lebih baik mengenai 

manajemen laba, menambah dan memperluas objek penelitian seperti 

menambahkan variabel independen lebih banyak lagi 
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PENDAHULUAN 

Laporan Keungan yaitu komponen informasi dari sebuah perusahaan yang wajib 

dipublikasikan terhadap pihak-pihak yang membutuhkan bentuk pertanggung jawaban dari kinerja 

sebuah manajemen perusahan. Perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia wajib 

melaporkan keuangan perusahaan untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak internal 

maupun eksternal perusahaan. Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk tanggung jawab 

manajemen kepada pihak investor untuk melaporkan hasil kinerja mereka yang telah dilakukan 

selama periode. Selaku pihak yang diberikan kepercayaan manajemen juga diberi wewenang untuk 

mengelolah bisnis perusahaan yang sering kali merasakan terbebani dengan tekanan-tekanan untuk 

memenuhi target jangka pendek. Seperti pertumbuhan pendapatan atau laba, serta memenuhi 

indikator kinerja lainnya seperti pertumbuhan pendapatan, rasio arus kas dan ukuran-ukuran kinerja 

lainnya. karena tekanan-tekanan yang diberikan pihak manajemen pada akhirnya memaksa 

manajemen untuk melakukan manajemen laba dalam proses pelaporan 

Terdapat fenomena yang terjadi pada entitas sektor pertambangan yang dikutip dari situs 

(cnbcindonesia.com) seperti yang terjadi pada perusahaan TINS tahun 2020 dilakukan praktek 

manajemen laba yang menyebutkan bahwa. PT Timah Tbk (TINS) sepanjang 2020, membukukan 

kerugian dimasa pandemi Covid-19 senilai Rp 340,59 milliar. Namun kerugian ini telah berkurang 

44% dibandingkan dengan kerugian perusahaan pada akhir desember 2019 yang mencapai 611,28 

milliar. Hal ini membuktikan adanya praktek manajemen laba karena dengan adanya manajemen 

laba dapat melindungi perusahaan dari pelanggaran perjanjian utang dan agar mendapatkan bonus 

yang besar, maka dari itu dengan cara menurunkan rugi yang dilaporkan dari rugi yang 

sesungguhnya perusahaan telah melakukan manajemen laba, sehingga rugi yang diperoleh 

perusahaan terlihat lebih kecil. Dari fenomena diatas manajemen laba berperan dalam pelaporan 

keuanga untuk mengetahui informasi laporan keuangan perusahaan. Manajemen laba merupakan 

usaha manajemen untuk mempengaruhi informasi laporan keuangan dalam menarik investor atau 

stakrholder yang ingin mengetahui informasi laporan keuangan pada perusahaan dan perkembangan 

suatu kinerja perusahaan (Husni & Idayu, 2022). Selain itu, jika perusahaan mengalami penurunan 

kinerja keuangan maka mendorong mereka untuk melakukan manajemen laba. Hal ini dilakukan 

supaya perusahaan bisa menutupi hutang yang tinggi, sehingga perusahaan memiliki citra yang baik 

(Sholichah & Kartika, 2022). 

Terdapat beberapa indikator yang menyebabkan timbulnya manajemen laba yaitu  

profitabilitas, ukuran perusahaan dan struktur modal. Informasi yang relatif lebih banyak dimiliki 

oleh manajemen perusahaan dibandingkan dengan pihak luar (principal) dapat menimbulkan adanya 

asimetri informasi. Asimetri informasi dapat memicu timbulnya manajemen laba. Teori keagenan 

(Agency Theory) mengindikasikan adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan 
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sebagai agent dan pemilik (pemegang saham, investor, stakeholder, dan kreditur) sebagai principal. 

Asimetri informasi muncul ketika manajemen perusahaan lebih mengetahui informasi internal dan 

prospek perusahaan pada masa depan dibandingkan principal. Kondisi tersebut memberikan 

kesempatan kepada pihak manajemen perusahaan dalam menggunakan informasi yang diketahuinya 

untuk memanipulasi laporan keuangan perusahaan guna memaksimalkan kemakmurannya (Rizki, 

2021). 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen laba perusahaan antara lain 

profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, kepemilikan manajerial dan 

struktur modal. Namun pada penelitian ini hanya berfokus kepada tiga faktor yaitu profitabilitas, 

ukuran perusahaan dan struktur modal. Dengan tiga faktor yang di fokuskan ini bertujuan untuk 

menilai pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan struktur modal terhadap manajemen. Faktor 

penyebab yang diduga mempengaruhi manajemen laba adalah profitabilitas. Karena profitabilitas 

digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam menggunakan model 

efektif dan efisien untuk menghasilkan laba yang diharapkan. Bagi perusahan pada umumnya 

masalah profitabilitas sangat penting dari pada laba, karena laba yang besar memastikan bahwa 

perusahaan telah bekerja dengan efisien. Dalam hal ini yang harus di perhatikan perusahaan bukan 

hanya bagai mana untuk membersar laba, namun perusahaan juga harus meningkatkat profitabilitas. 

Proxy yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan perhitungan ROA (Return on aset) 

dengan membagi total aset dengan laba bersih. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba ditemukan (Fathihani & Nasution, 2021). Namun menurut pendapat N. A. Sari & 

Susilowati, (2021) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Faktor berikutnya yang diduga berpengaruh terhadap manajemen laba adalah ukuran 

perusahaan. Menurut (N. A. Sari & Susilowati, 2021) ukuran perusahaan merupakan nilai yang 

menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang berskala besar akan mempunyai 

data yang lebih detail dan lengkap sehingga memliki informasi yang lebih luas, perusahaan yang 

berskala besar lebih dilinai lebih ketat dibandingkan perusahaan yang berskala kecil sehingga 

menurunkan peluang menajemen melakukan penyimpangan (Nurani & Yuliati, 2021).Ukuran 

perusahaan di proksikan menggunakan Ln x total aset. Berdasarkan kajian Karina & Sutarti, (2021) 

maka ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajmen laba, Berdasarkan kajian 

Utama, (2022) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajeen laba, namun terdapat 

hasil berbeda bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba (Nurani & 

Yuliati, 2021). Faktor terakhir yang mempengaruhi manajemen laba adalah Struktur Modal. 

Menurut Yesiana & Triyono, (2021) Bahwa manajemen laba berkaitan erat dengan struktur modal, 

dilihat dari teori keagenan, struktur modal dapat dijadikan pengawasan tambahan terhadap pihak 

manajemen yang dapat mengurangi biaya agensi yang dikeluarkan oleh pemegang saham. Struktur 
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modal diproksikan menggunakan DER (Debt Equity Ratio) dengan membandingkan total utang 

dengan total ekuitas. Berdaarkan kajian Fathihani & Nasution, (2021) bahwa struktur modal 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, namun menurut Yanto & Wati, (2020) maka 

struktur modal berpengaruh terhadap manajemen laba. Rumusan masalah penelitian adalah apakah 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan struktur modal berpengaruh tehadap manajemen laba. 

Penelitian bertujuan untuk menguji dan menganalisis profitabilitas, ukuran perusahaan dan struktur 

modal berpengaruhnya terhadap manajemen laba pada entitas sub sektor pertambangan yang 

tercatat pada Bursa Efek Indonesia. 

 

Studi Literatur 

Agency Theory 

Agency Theory menurut Jensen & Meckling, (1976) menyatakan bahwa hubungan agensi 

akan muncul ketika satu orang atau lebih (principal) memperkerjakan orang lain (agen) untuk 

memberikan jasa mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan terhadap agen tersebut. 

Hubungan prinsipal dengan agen ini mengarah kepada ketidak seimbangan informasi (asimetri 

informasi) karena agen banyak mengetahui informasi perusahaan dari pada prinsipal. Oleh karena 

itu dari banyak mengetahui informasi agen memiliki kepentingan memaksimalkan laba agar 

perincipal tertarik untuk melakukan investasi. 

Manajemen Laba 

Manajemen Laba adalah perusahaan yang tujuannya untuk menghasilkan laba semaksimal 

mungkin sampai nilai perusahaan naik. Nilai perusahaan bisa dilihat dari laporan keuangan 

khususnya laporan laba rugi yang di laporakan oleh perusahaan. Laba perusahaan semakin tinggi 

akan memikat minat investor untuk menanamkan modalnya, sebaliknya jika laba semakin rendah 

maka incestor akan cenderung untuk melakukan investasi (Chaniago & Trisnawati, 2021). 

Profitabilitas 

Menurut Effendi, (2020) bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dalam hubungan dengan pewnjualan, total aktiva ataupun modal sendiri. 

Profitabilitas mencitrakan keberhasilan operasional dalam perusahaan yang menujukkan hasil akhir 

dari semua kebijakan dan keputusan yang diambil oleh manajemen. Profitabilitas juga mempunyai 

arti penting bagi perusahaan karena mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan jangka 

panjang, karena itu profitabilitas menunjukkan perusahaan itu apakah mempunyai prospek yang 

baik di masa yang akan datang. 

Ukuran perusahaan 

Ukuran Perusahaan adalah suatu skala dimana dikatagorikan besar kecilnya perusahaan 

dengan berbagai cara, yaitu total aktiva, log size, penjualan dan kapitalisasi pasar. Jika perusahaan 
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lebih besar dan memiliki saham dimana-mana maka akan lebih berani mengeluarkan saham baru 

untuk memenuhi membiyai pertumbuhan perusahaan di bandingkan perusaan yang lebih kecil. 

Sehingga semakin besar ukuran perusahaan maka akan memakai dana eksternal semakin besar 

(Agustia & Suryani, 2018). 

Struktur Modal 

 Menurut (Yanto & Wati, 2020) bahwa struktur modal adalah  pendanaan jangka panjang 

yang menjabarkan antara jumlah hutang dengan modal sendiri. Struktur modal mencerminkan rasio 

resiko perusahaan, yang dimana semakin tinggi rasio struktur modal, maka resikonya semakin 

tinggi dikarenakan perusahaan yang cenderung menggunakan pendaan eksternal sehingga 

perusahaan akan memiliki hutang yang lebih besar dibandingkan dengan modal sendiri (Yesiana & 

Triyono, 2021) 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat dilihat bahwa ada variabel independen (X) 

dan variabel dependen (Y) dimana peneliti ingin melihat hubungan antara variabel independen yaitu 

Profitabilitas (X1), Ukuran Perusahaan (2) dan Setruktur Modal (X3) terhadap variabel dependen 

yaitu Manajemen Laba (Y). 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Profitabilias merupakan penilaian hasil kerja manajemen pada saat mengelola suatu aset 

dalam perusahaan oleh keuntungan laba yang dihasilkan. Dalam kegiatan operasional, laba yang 

dihasilkan berasal dari omset dan investasi perusahaan. Perusahaan yang mempunyai laba dapat 

digunakan sebagai penilaian praktek manajemen laba, biasanya manajer melakukan manajemen 

laba dengan kondisi yang terjadi untuk meprioritaskan hasil kepentingan pribadi. Penelitian 

Febriana & Andayani, (2020) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen 

laba, sehingga dirumuskan hipotesis. 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Profitabilitas (X1) 

 

 Ukuran Perusahaan (X2) Manajemen Laba (Y) 

Struktur Modal (X3) 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan merupakan ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan dan kapasitas 

pasar. Perusahaan yang besar akan lebih transparan dalam melakukan kegiatan operasional karena 

bakal diperhatikan oleh pihak eksternal, seperti kreditor, investor dan pemerintah, sehingga bisa 

meminimalisir tindakan manajemen laba. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Agustia & 

Suryani, 2018)(Maulidah & Santoso, 2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap manajemen laba, sehingga dirumuskan hipotesis. 

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

Pengaruh Struktur Modal tehadap Manajemen Laba 

Menurut (Delima & Herawaty, 2020) Struktur modal merupakan perimbangan dari jumlah 

hutang dengan modal perusahaan. Semakin tinggi debt equity ratio (DER) maka akan semakin 

tinggi juga hutang perusahaan dan akan berdapak besar beban perusahaan, terdapat pihak kreditur 

dan akan menyebabkan risiko keuangan gagal bayar dan jika struktur modal perusahaan tinggi 

manajer cenderung akan melakukan manajemen laba. penelitian yang dilakukan oleh  (Fathihani & 

Nasution, 2021) yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap manajemen laba, 

sehingga dirumuskan hipotesis. 

H3: Struktur Modal berpengaruh terhadap manajemen laba 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena menggunakan angka 

sebagai data dan metode statistik. Jenis penelitian ini menggunakan asousiatif kausal yaitu 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antarvariabel (Bahri, 2018). Penelitian ini menggunakan data 

skunder yang berasal dari laporan keuangan bursa efek indonesia. Populasi penelitian sektor 

pertambangan periode 2019-2021 yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) Sebanyak 47 

perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini teknik purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel dari populasi berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2021 

2. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap periode 2019-2021 

3. Menyajikan laporan keuangan yang memiliki laba periode 2019-2021 
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Tabel 1. Pemilihan Sampel Penelitian 

 

No                                                       Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2021                               47 

2 Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan secara tidak lengkap periode 

2019-2021         
(5) 

3 Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap periode 2019-

2021                   
42 

4 Menyajikan laporan keuangan yang rugi                                                                                     (18) 

5 Menyajikan laporan keuangan yang memliki laba                                                                        24 

 Total sampel penelitian 24 
 

 
 

Setelah menetapkan kriteria dan melakukan proses memilih sampel maka diperoleh sampel 

24 perusahaan pertambangan. Periode 3 tahun maka jumlah data n = 72. 

 

Definisi Operasional 

1. Profitabilitas adalah keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu 

dan menurut (Rizki, 2021)profitabilitas dapat diperoleh dengan: 

ROA = Laba Bersih / Total Aset x 100% 

2. Ukuran Perusahaan adalah menjelaskan total aset perusahaan dan menurut (Wardani & 

Santi, 2018) bahwa ukuran perusahaan dapat diperoleh dengan: 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

3. Struktur Modal adalah permodalan dalam jangka panjang yang menggambarkan jumlah 

hutang dan modal sendiri dan menurut (Yanto & Wati, 2020) bahwa struktur modal dapat 

diperoleh dengan: 

DER = Total Utang / Total Ekuitas x 100% 

4. Manajemen Laba adalah manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat 

mengurangi kredibilitas laporan keuangan dan menambah bias dalam laporan keuangan, 

menurut (Nurani & Yuliati, 2021) bahwa manajemen laba dapat diperoleh dengan: 

1) Perhitungan total akrual 

TACit = Niit -CFOit 

2) Perhitungan jumlah accrual yang diketahui dengan melakukan agresi 

 =  - [  + ( )].......................................................... (1) 

3) Perhitungan nondiscreationary accrual (NDA) 

NDAit= ( ) +  [( - ) - - ) / )] +  ) 
 .......... (2) 

4) Perhitungan discreationary accrual 

DACit (  ) - NDAit .................................................................................................... (3) 

 



341 
 

Keterangan: 

TACit : Total accrual 

NIit : Laba bersih perusahaan i pada tahun t 

CFOit  : Arus kas atas sistem operasi i pada tahun t 

Ait-1  : Total assets pada akhir tahun t-1 

ΔREVit  : Perubahan total pendapatan pada tahun t 

ΔRECit  : Perubahan total piutang pada tahun t 

PPEit  : Aset tetap perusahaan pada tahun t   

NDAit  : Non discreationary accruals perusahaan i pada tahun t 

DAit  : Discretionary accruals perusahaan i pada tahun t 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Normalitas Data 

Uji normalitas merupakan uji distribusi data yang akan dianalsis untuk mengetahui apakah 

data yang akan dianalis bersifat normal atau tidak (Bahri, 2018). Pendekata yang digunakan yaitu 

menggunakan one-sampel kolmogorov-smirnov Monte Carlo test statistic 0,112 dan signifikansi 

0,317 jadi dapat disimpulkan bahwa residual data berdistribusi normal. 

Koefisiensi Determinasi.  

Tabel 2. Koefisiensi Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std.Error fo the Estimate 

.609 .371 .343 .00865 
 

 
 

Nilai multiple R pada tabel diatas sebanyak 0,609 angka tersebut sangatlah mendekati dari 

angka 1, yang artinya profitabilitas, ukuran perusahaan dan struktur modal terhadap manajemen 

laba memiliki hubungan yang kuat. Nilai R Square 0,371 menjelaskan nilai manajemen laba sebesar 

0,371 atau 37,1% maka manajemen laba akan hanya dijelaskan sebesar 37,1% variabel 

profitabilitas, ukuran perusahaa dan struktur modal, sisanya dijelaskan variabel lain yang tidak 

masuk pada model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,343 atau 34,3% merupakan kemampuan 

variabel profitabilias, ukuran perusahaan dan struktur modal untuk menjelaskan variabel 

manajemen laba. 

 

Autokorelasi  

Nilai uji autokorelasi denganr run test. Dengan hasil run test value sebesar -0,00203 nilai 

signifikansi 0,154 > 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi. 
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Multikolinieritas 

Tabel 3. Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Profitabilitas .892 1.122 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Ukuran Perusahaan .959 1.043 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Struktur Modal .858 1.166 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

 

Nilai variance inflation factor (VIF) variabel independen profitabilitas = 1,122, ukuran 

perusahaan = 1,043, struktur modal = 1,166. Nilai VIF ketiga variabel independen < 10 atau tidak 

berada di atas 10 sehingga tidak terjadi multikolinieritas. 

 

Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Regresi Linier Berganda 

 Untandardized 

Coefficients 

B 

 

Std.Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

t 

 

Sig. 

(Contant) .049 .010  4.817 .000 

Profitabilitas .003 .001 .441 4.325 .000 

Ukuran perusahaan -.010 .002 -.426 -4.333 .000 

Struktur Modal -.000006173 .000 .021 .198 .843 

 

Konstanta 0,049 menunjukkan nilai manajemen laba jika terdapat variabel profitabilitas, 

ukuran perusahaan dan struktur modal.  Nilai konstanta positif diasumsikan nilai manajemen laba 

akan naik 0,049 saat variabel independen konstan. Nilai profitabilitas positif 0.003 menunjukkan 

hubungan searah terhadap manajemen laba. Jika profitabilitas naik satu satuan maka manajemen 

laba naik sebesar 0.003 dan sebaliknya. Nilai ukuran perusahaan -0,010 menunjukkan hubungan 

terbalik terhadap manajemen laba, jika ukuran perusahaan naik satu satuan maka manajemen laba 

0,010 dan sebaliknya. Nilai struktur modal -0.000006713 menunjukkan hubungan terbalik terhadap 

manajemen laba,jika struktur moda naik satu satuan maka manajemen laba 0.000006713 dan 

sebaliknya. 

 

Uji Hipotesis 

Variabel profitabilitas signifikansi 0,000 < 0,050 maka profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba sehingga hipotesis pertama diterima. Variabel ukuran perusahaan 

signifikansi 0,000 < 0,050 maka ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba sehingga hipotesis kedua diterima. Variabel struktur modal 0,843 > 0,050 maka 

struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba sehingga hipotesis ketiga 

ditolak. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap manajemen laba 

Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil temuan menunjukkan 

jika tingkat profitabilitas perusahaan tinggi maka akan tinggi juga kemungkinan terjadinya tindakan 

manajemen laba, karena jika perusahaan memiliki laba yang terlalu tinggi khawatinya pada tahun 

berikutnya perusahaan tidak dapat mencapai target keuntungan yang di tentukan oleh perusahaan 

sehingga tindakan manajemen laba supaya tetap mempertahankan peforma dari perusahaan yang 

dipimpinnya.  

Hal ini sesuai dengan teori agensi (agency theory) yang menyatakan bahwa dengan adanya 

pihak investor yang memedulikan informasi ROA yang ada sehingga manajemen pun akan menjadi 

termotivasi melakukan manajemen laba melalui varabel profitabilitas. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian (Ningsih, 2019), (Effendi, 2020), (Chaniago & Trisnawati, 2021), (Yanto & Wati, 

2020), profitabilitas berpengaruh manajemen laba. akan tetapi penelitian ini bertentangan dan tidak 

mendukung penelitian (Fathihani & Nasution, 2021), (Agustia & Suryani, 2018), (Husni & Idayu, 

2022). 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadapa Manajemen Laba 

Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Hasil temuan 

menunjukan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin kecil nilai manajemen laba, 

dengan kata lain perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang besar maka akan memiliki nilai 

manajemen laba yang renda. 

Hal ini sejalan dengan (agency theory) yang menyatakan bahwa mekanisme pengawasan 

pemerintah terhadap perusahaan dengan ukuran besar akan membatasi self saving dalam diri agen 

sehingga agen akan bertindak sesuai dengan tujuan utama perusahaan. Hasil temuan sesuai dengan 

Rizki, (2021) ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Akan tetapi tidak 

mendukung penelitian N. P. Sari & Khafid, (2020), (Lestari et al., 2018). 

 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Manajemen Laba 

Struktur Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil temuan 

menunjukkan bahwa semakin besar rasio DER akan semakin besar tingkat ketergantungan 

perusahaan terhadap pihak eksternal (kreditur) dan akan semakin besar juga biaya hutang yang 

harus dibayar, hal ini menunjukkan jika semakin besar rasio DER maka kemungkinan akan manajer 

melakukan manajemen laba.  

Berdasarkan teori agensi (agency theory) yang diungkapkan oleh Jensen dan Meckling 

(1976), perusahaan dengan proporsi hutang yang tinggi dalam struktur pemodalannya akan 

mempunyai biaya pengawasan (monitoring cost) yang lebih besar. Biaya pengawasan (monitoring 
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cost) ini timbul karena kepentingan pemilik dalam perusahaan tersebut untuk mengawasi tindakan 

manajemen dalam mengelola dana dan fasilitas yang diberikan oleh pemilik untuk menjalankan 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang mempunyai DER yang tinggi mempunyai kewajiban 

lebih untuk memenuhi kebutuhan informasi yang memadai bagi pemilik, pemegang saham dan 

kreditur. Hasil temuan sesuai dengan (Fathihani & Nasution, 2021), struktur modal tidak 

berpenaruh terhadap manajmen laba. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung temuan Delima 

& Herawaty, (2020), Yanto & Wati, (2020), (Yesiana & Triyono, 2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka simpulan yang diperoleh dari penelitian 

ini adalah Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba karena semakin tinggi 

tingkat profotailitas maka akan memperngaruhi perusahaa dan lebih tinggi kemungkinan terjadinya 

tindakan manajemen laba, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

karena jika perusahaan yang memliki ukuran rendah akan mempengaruhi perusahaan dalam 

melakukan manajemen laba. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin kecil untuk 

melakukan manajemen laba dan struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba karena struktur modal menunjukkan jika rasio leverage semakin besar kemungkinan menajer 

melakukan manajemen laba. Dari kesimpulan tersebut maka peneliti memberikan saran yang dapat 

diberikan kepada penelitian selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian pada sektor lain guna 

memperoleh informasi lebih baik mengenai manajemen laba, menambah dan memperluas objek 

penelitian seperti menambahkan variabel independen lebih banyak lagi seperti (leverage, 

perencanaan pajak, komite audit dll) yang berkaitan dengan manajemen laba dan memperbarui 

periode penelitian untuk periode yang akan datang. 
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